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Abstrak

Dalam beberapa dekade terakhir, metode TBLT telah banyak direkomendasikan oleh para pakar dalam
meningkatkan Reterampilan menulis dan aspek afektif lainnya seperti efikasi diri mennlis dan regulasi diri mennlis.
Meskipun ada beberapa studi yang mengaitkan metode TBLT dengan keterampilan menulis, tetapi belum ada studi
_yang menggunakan desain campuran. Lujuan penelitian ini adalah nntuk mengeksplorasi pengarubh metode TBLT
terbadap peningkatan keterampilan menulis, efikasi diri menulis, dan regulasi diri menulis mabasiswa. Dengan
menerapkan sequential mixed-method, studi ini menggabungkan pendekatan knantitatif dengan pretest-posttest quasi
experimental di awal penelitian dan pendekatan kunalitatif pada sesi akbir. Data penelitian dikumpulkan melalui tes
menulis, kuesioner efikasi diri menulis, kuesioner regulasi diri menulis, dan wawancara yang kemudian dianalisis
dengan menggunakan SPSS 25.00 dan teknik analisis tematik. Hasil penelitian mennnjukkan babwa metode
TBLT terbukti memberifan dampak positif dan signifikan terhadap ketiga aspek yang dinjikan, yaitu keterampilan
menulis, efikasi diri menulis, dan regulasi diri menulis. Selanjutnya, temuan kualitatif dari wawancara menyatakan
babwa para mahasiswa memiliki sikap yang positif terhadap penerapan metode TBLT pada pembelajaran mennlis,
khususnya dalam pembelajaran babasa Indonesia. Dengan demikian, hasil ini mengindikasikan babwa metode
TBLT dapat meningkatkan ketiga aspek yang dinjikan fersebut sekaligus. Selanjutnya, bhasil studi ini
direkomendasikan bagi para pengajar babwa metode TBLT dapat dijadikan sebagai alternatif dalam pembelajaran
menulis.

Kata kunci; TBLT; Keterampilan Menulis; Writing Self-efficacy; Writing Self-regulation

Abstract

In recent decades, the TBLT method has been widely recommended by experts in improving writing skills and other
affective aspects such as writing self-efficacy and writing self-regulation. Although there are several studies linking the
TBLT method with writing skills, none have used a mixed-method design. The purpose of this study was to explore
the effect of the TBLT method on improving students' writing skills, writing self-efficacy, and writing self-regulation. By
implementing a sequential mixed-method, this study combined a quantitative approach with a quasi-experimental
pretest-posttest at the beginning of the study and a qualitative approach at the end. Research data were collected throngh
writing tests, writing self-efficacy questionnaires, writing self-regulation questionnaires, and interviews. Then, they were
analyzed nsing SPSS 25.00 and thematic analysis technigues. The results showed that the TBLT method was proven
to have a positive and significant impact on the three aspects tested, namely writing skills, writing self-efficacy, and
writing self-regulation. Furthermore, gualitative findings from the interviews stated that students had a positive attitude
towards the application of the TBLT method in writing learning, especially in Indonesian language learning. Thus,
these results indicate that the TBLT method can improve all three aspects tested simultaneonsly. Furthermore, the
results of this study recommend to teachers that the TBLT method can be used as an alternative in teaching writing.
Keywords; TBLT; Writing Performance, Writing Self-efficacy; Writing Self-regulation

A. PENDAHULUAN

Tak-based 1anguage Teaching (TBLT) merupakan salah satu metode pembelajaran yang banyak
direkomendasikan oleh para pakar dalam beberapa dekade terakhir ini. TBLT merupakan salah satu
dari tiga metode pengajaran bahasa pertama maupun kedua dalam sistem pengajaran bahasa yang
komunikatif dan merupakan metode yang paling signifikan dalam hal pencapaian tujuan pembelajaran
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bahasa. Metode TBLT merupakan metode komunikatif dengan memprioritaskan bahasa sebagai
sarana komunikasi dan tidak dilihat sebagai salah satu objek studi yang berdiri sendiri secara
otoritasnya (Rodriguez-Pefiarroja, 2022). Selain itu, metode TBLT diartikan sebagai sebuah metode
pengajaran yang tersusun atas beberapa tugas-tugas yang dirancang oleh pakar dengan tujuan agar
para mahasiswa mampu menggunakan dan memperoleh bahasa secara mandiri dan lebih komunikatif
(Ahmadian, 2016; Xu & Fan, 2022).

Metode TBLT mirip dengan pembelajaran berbasis masalah dengan memiliki persamaan pada
beberapa aspek seperti pola urutan langkah, cakupan pemecahan masalah, dan sifat komunikatifnya
(East, 2021; Hasnain & Halder, 2021). Bahkan, para pakar mengklaim bahwa TBLT merupakan
metode yang bersifat komunikatif dan memposisikan pembelajaran dengan berbagai desain tugas
yang sangat berdampak positif dalam mencapai target pembelajaran yang diharapkan (Lambert et al.,
2023; Spada, 2022). Kondisi tersebut sejalan dengan perspektif yang menyatakan bahwa metode
TBLT menckankan konsep potensinya dalam memberikan peluang yang lebih besar terhadap
pembelajaran bahasa (Ellis, 2004). Selanjutnya, yang tidak kalah pentingnya adalah metode TBLT
berdampak besar dalam proses mengembangkan keterampilan berbahasa yang dikelola secara
kolaboratif antar mahasiswa.

Pada awal kemunculannya, metode TBLT menimbulkan berbagai kontroversi dari kalangan
para pakar. Namun, justru kehadiran metode TBLT dianggap lebih unggul dan kompetitif jika
dibandingkan dengan metode konvensional. Salah satu keunggulan tersebut terletak pada fokus
metode TBLT yang disusun berdasarkan beberapa tugas komunikatif dengan dua aspek utama di
dalamnya, aspek makna dan kontekstual (Bygate, 2016; Ziegler, 2016). Beberapa pakar mengklaim
bahwa perbedaan mendasar antara metode TBLT dan konvensional adalah dasar pemikiran TBLT
yang memfokuskan pada pembelajaran bahasa dapat meningkat pesat jika pengajarannya selalu
bertujuan untuk menciptakan konteks dan bukan aspek lainnya (Guo & Mollering, 2016; Ortega,
2015). Artinya, pada metode konvensional proses pembelajarannya masih terfokus pada bentuk atau
struktur bahasa secara eksplisit sedangkan metode TBLT memfokuskan pada pengungkapan ekspresi
makna dengan berbagai ragam yang diperoleh secara bersamaan.

Dalam pengajaran bahasa, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang bersifat
produktif yang harus dikuasai olah para mahasiswa. Ada empat komponen dasar dalam keterampilan
menulis tersebut, yaitu: (a) proses kognitif, (b) proses afektif, (c) proses fisiologis, dan (5) proses
sosial. Sebuah studi mengklaim bahwa setiap mahasiswa yang memiliki keterampilan menulis yang
baik cenderung dapat menjalin komunikasinya dengan memadukan kemampuan kata-katanya dengan
berbagai latar konten yang mengelilinginya (Genc-Ersoy & Gol-Dede, 2022). Di samping itu, peserta
didik dengan keterampilan menulis yang baik juga mampu mentransfer dengan sempurna berbagai
perasaan dan pikirannya ke dalam teks, mampu mengontrolnya, dan berpotensi besar menjadi seorang
mediator dalam proses pembelajaran menulis tersebut (Yeh et al., 2020).

Berbicara terkait pembelajaran menulis, ada salah satu aspek afektif yang berperan besar
terthadap keterampilan tersebut yaitu writing self-¢fficacy (WSE). WSE merupakan aspek yang
berhubungan dengan keyakinan diri setiap mahasiswa terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam
menulis. WSE juga berkaitan erat dengan kemampuan individu dalam menganalisis dan mengevaluasi
tingkat kepercayaan dirinya dalam menulis. Pada dasarnya, WSE merupakan konsep dasar yang
bermula dari teori sosial kognitif yang berhubungan dengan rasa percaya dirinya dalam menulis
(Bandura, 1977; Zamfir & Mocano, 2020). Di samping itu, WSE juga diartikan sebagai seberapa besar
rasa percaya diri seseorang dalam mencapai target yang telah ditetapkan dalam menulis, baik yang
berhubungan dengan pilihan tema tulisan, kinerja dalam menulis, dan jumlah usaha yang telah
dilakukannya (Razek & Coyner, 2014).

Seseorang yang memiliki efikasi diri menulis yang baik berpeluang besar untuk bertahan dan
berupaya semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan dan memiliki berbagai strategi dalam
mengatasi kesulitan pembelajaran menulis (Widmer et al., 2014). Bahkan, sebuah studi mengklaim
bahwa seseorang dengan WSE yang tinggi berpotensi besar untuk tidak menyerah dalam mengerjakan
berbagai tugas yang diberikan kepadanya (Harahsheh, 2017). Lebih dati itu, mahasiswa dengan WSE
yang baik dapat secara optimal dalam mencapai tujuan menulis, mampu menghadapi berbagai
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tantangan, dan memiliki ketahanan yang kuat dalam menyelesaikan aktivitas menulisnya (Arbabisarjou
et al., 2016; Sagone & De Caroli, 2016). WSE juga diklaim sebagai salah satu prediktor yang sangat
signifikan sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bentuk prediksi terhadap pencapaian kinerja
dalam menulis (Daniels et al., 2019; Teng et al., 2018; Zumbrunn et al., 2019).

Aspek lainnya yang tidak kalah pentingnya dari WSE adalah aspek writing self-regulation (WSR).
WSR merupakan aspek lainnya dari ranah afektif yang diyakini oleh para pakar sebagai aspek yang
dapat mempengaruhi kinerja menulis seseorang (Boykin et al., 2019; Su et al., 2018, 2019). Seseorang
yang memiliki WSR cenderung memiliki motivasi yang kuat, memiliki sikap yang positif, dan memiliki
minim rasa kecemasan selama proses aktivitas menulisnya (Mills, 2014; Pajares, 2003; Schunk &
Zimmerman, 2006). WSE dimaknai sebagai bentuk perasaan dan pikiran serta tindakan yang diawali
oleh seseorang dari dalam dirinya dalam mencapai tujuan menulis dan kualitas teks yang dihasilkannya
(Zimmerman & Risemberg, 1997). Intinya, WSE berkaitan dengan kendali masing-masing individu
terhadap perilaku, afek, dan kognisi dalam meningkatkan keterampilan menulis, mempertajam fokus
dan konsentrasi, serta keinginan dalam mengembangkan kualitas tulisan (Zimmerman & Risemberg,
1997).

Berkaitan dengan studi sebelumnya yang relevan, ada beberapa studi telah mengevaluasi
bentuk fungsi dan peran metode TBLT dalam meningkatkan keterampilan menulis peserta didik.
Metode TBLT terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan berkaitan dengan adanya
peningkatan keterampilan menulis khususnya dalam proses pembelajaran bahasa kedua, yaitu bahasa
Ingeris di Malaysia (Ahmed & Bidin, 2016). Hasil penelitian yang senada juga dikemukakan oleh
beberapa peneliti lainnya yang menyatakan bahwa terdapat bukti empiris yang menunjukkan metode
TBLT memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan menulis (Pham et al., 2021;
Pingmuang & Koraneekij, 2022; Shaby & Joy, 2020; Sundari et al., 2018). Peningkatan keterampilan
menulis tersebut terjadi pada beberapa aspek dalam aktivitas menulis seperti pada aspek tata bahasa,
konten, pengorganisasian tulisan, dan format tulisan. Selanjutnya, studi lainnya juga telah mengklaim
metode TBLT juga berpengaruh besar pada peningkatan keterampilan menulis, khususnya pada
pembelajaran bahasa pertama, yaitu bahasa Indonesia (Helaluddin et al., 2024).

Berdasarkan ringkasan dari temuan penelitian terdahulu tersebut dapat disimpulkan bahwa,
masih sangat sedikit penelitian yang terfokus pada kajian pembelajaran menulis untuk bahasa pertama.
Mayoritas penelitian tersebut dikhususkan untuk pembelajaran menulis bahasa kedua, khususnya
bahasa Inggris. Di samping itu, studi sebelumnya tersebut juga belum ada yang mengeksplorasi
dampak model TBLT terhadap kemampuan menulis, writing self-¢fficacy, dan writing self-regulation secara
bersama-sama dalam konteks mzx-method. Dengan alasan tersebut maka peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan jenis ini. Adapun tujuan peneclitian ini adalah untuk mengetahui
sejauhmana pengaruh model TBLT terhadap peningkatan keterampilan menulis, efikasi diri dalam
menulis, dan regulasi diri dalam menulis. Selain itu, studi kali ini juga bertujuan untuk mengetahui
perspektif para mahasiswa dengan penerapan model TBLT dalam pembelajaran menulis. Salah satu
keunikan penelitian ini jika dibandingkan dengan beberapa studi sebelumnya adalah belum adanya
kajian tentang penerapan model TBLT terhadap pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan
keterampilan menulis dan dua aspek afektif, yaitu efikasi diri dan regulasi diri dalam menulis. Selain
itu, belum ada studi sebelumnya yang menerapkan jenis penelitian mixed method untuk meningkatkan
tiga aspek tersebut dalam satu penelitian.

B. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian kali ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh model TBLT terhadap
kemampuan menulis, writing self-efficacy, dan writing self-regulation dengan menggunakan pendekatan
sequential mixed-method. Studi ini memadukan antara pendekatan kuantitatif dengan desain pretest-
posttest kuasi eksperimental di bagian awal dan kemudian dilanjutkan dengan metode kualitatif di bagian
akhir penelitian. Peneliti melibatkan 65 mahasiswa semester pertama tahun akademik 2025/2026 sebagai
partisipan penelitian yang dibagi ke dalam 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen sebanyak 32 mahasiswa
dan kelompok kontrol sebanyak 33 mahasiswa. Seluruh partisipan penelitian merupakan mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri
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Sultan Maulana Hasanuddin Banten, Indonesia yang sedang menempuh mata kuliah Bahasa Indonesia
sebagai mata kuliah wajib. Pada studi kali ini, peneliti menggunakan standar menulis esai seperti yang
dikemukakan oleh (Oshima & Hogue, 2006). Menurut mereka, esai yang baik dan ideal terdiri atas satu
paragraf pembuka, minimal tiga paragraf pada tubuh esai, dan satu paragraf penutup. Panjang teks esai
yang direkomendasikan terdiri atas 500-700 kata yang terdiri atas satu paragraf pembuka, minimal tiga
paragraf di tubuh esai, dan satu paragraf penutup. Ada persamaan tugas dalam menulis esai pada tes
menulis sesi prates dan pada sesi pascates. Selanjutnya, peneliti juga menggunakan instrumen lainnya dalam
mengukur sejauh mana kemampuan menulis esai bagi mahasiswa yaitu rubrik penilaian menulis esai
(Jacobs et al., 1981). Pada rubrik penilaian menulis esai terbut mencakup beberapa aspek, yaitu: (a)
pengorganisasian tulisan, (b) konten, (c) kosakata, (d) tata bahasa, dan (e) aspek mekanik. Skor total
tertingei yang mungkin dapat diperoleh oleh mahasiswa adalah 25 dan skor terendah adalah 5.

Instrumen selanjutnya yang digunakan pada fase pengumpulan data kuantitatif adalah kuesioner
writing self-efficacy (Brunning et al., 2004; Hetthong & Teo, 2013). Kuesioner tersebut terdiri atas 7 item
pernyataan dalam bentuk Skala Likert dengan penilaian sebanyak 5 poin. Jadi, total skor yang dapat
diperoleh dari setiap mahasiswa 35 untuk skor tertinggi dan 7 untuk skor terendah. Sebelum digunakan,
peneliti melakukan uji internal consistency dengan menggunakan Cronbach’s Alpha dan hasil pengukuran
menunjukkan skor 0,92.

Instrumen terakhir yang digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif adalah kuesioner writing
self-regulation. Jika pada kuesioner writing self-efficacy terdiri atas 7 pernyataan, maka pada kuesioner
writing self-regulation terdiri atas 9 pernyataan. Instrumen tersebut bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mengukur strategi para mahasiswa dalam mengatur, merencanakan, dan mengelola tujuan dari aktivitas
menulis mereka (Han & Hiver, 2018). Model kuesioner ini adalah model Skala Likert 5 point dengan skor
maksimal 45 sebagai skor tertinggi dan total skor 9 sebagai skor terendah. Selanjutnya, peneliti juga
melakukan uji internal consistency dengan menjalankan Cronbach’s Alpha dan menunjukkan skor 0,86.

Selain menggunakan beberapa jenis instrumen untuk mengumpulkan data kuantitatif, peneliti juga
menggunakan wawancara semi terstruktur untuk proses pembangkitan data kualitatif. Tujuan penggunaan
wawancara tersebut adalah untuk membangkitkan data secara langsung dari para mahasiswa di kelas
cksperimen. Wawancara tersebut terdiri atas beberapa pertanyaan terkait dengan pengalaman dan kesan
mereka setelah belajar menulis dengan menerapkan metode TBLT. Dengan kata lain, wawancara tersebut
bertujuan untuk mengeksplorasi sudut pandang para mahasiswa dalam menafsirkan, memahami, dan
menerapkan berbagai realitas sosial (Pessoa et al., 2019).

Data yang telah terkumpul dari tes menulis esai, kuesioner writing self-efficacy, dan kuesioner
writing self-regulation dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan bantuan Program SPSS versi
25.00 dengan menjalankan paired samples t-test dan one-way ANCOVA test. Uji T sampel berpasangan
dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode task-based learning teaching (TBLT) pada keterampilan
menulis, efikasi diri menulis, dan regulasi diri menulis pada mahasiswa yang berasal dari kedua kelompok
(baik kelompok eksperimen maupun kontrol). Selanjutnya, peneliti juga menjalankan uji one-way
ANCOVA untuk mengetahui sejauhmana perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terhadap 3 aspek keterampilan yang diteliti, yaitu keterampilan menulis, writing self-efficacy, dan
writing self-regulation.

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara dianalisis dengan menggunakan teknik thematic
analysis (Boyatzis, 1998). Hasil wawancara yang berasal dari para responden ditranskrip ke dalam
wawancara tertulis dan dianalisis dengan menggunakan pengkodean terbuka. Tujuan penggunaan teknik
analisis tersebut adalah untuk mengidentifikasi berbagai kemungkinan munculnya beragam tema utama
terkait dengan sikap serta persepsi responden tentang pembelajaran menulis esai dengan menggunakan
metode TBLT. Secara umum, ada enam tahapan dalam analisis tersebut, yaitu: (1) familiaring the data, (2)
generating codes, (3) searching for the themes, (4) reviewing potential themes, (5) defining, meaning, and
analyzing tema, dan (6) producing the reports (Braun & Clarke, 2000; Celik & Dogan, 2022; Percy et al.,
2015).

C. HASIL & PEMBAHASAN

Berdasarkan pada tujuan penelitian ini, maka langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti
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adalah mengetahui adanya dampak penggunaan model TBLT terhadap peningkatan keterampilan
menulis, writing self-¢fficacy, dan writing self-regulation. Selanjutnya, peneliti melanjutkan dengan analisis
kualitatif dengan menganalisis data dari wawancara semi-terstruktur dari para partisipan.

1. Analisis Kuantitatif

Pada sesi awal penelitian, peneliti menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari tes menulis
esal, writing self-efficacy questionnaire, dan writing self-regulation guestionnaire baik dari sesi prates dan pascates.
Data dari ketiga instrumen tersebut dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan uji statistik
deskriptif melalui program SPSS 25.00. Hasil dari uji statistik deskriptif dati kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol disajikan seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Group Mean N Std. Std. error
deviation mean
Pre-Writing Performance TBLT 9.03 32 1.121 0.198
Konvensional 10.79 33 1.341 0.233
Post-Writing Performance TBLT 21.03 32 1.402 0.248
Konvensional 11.36 33 1.496 0.260
Pre-Writing Self-Efficacy TBLT 13.97 32 2.102 0.372
Konvensional 11.67 33 1.865 0.325
Post-Writing Self-Efficacy TBLT 32.31 32 1.991 0.352
Konvensional 13.18 33 2.391 0.416
Pre-Writing Self-Regulation TBLT 16.50 32 5.048 0.892
Konvensional 19.76 33 1.921 0.334
Post-Writing Self-Regulation TBLT 40.75 32 2.951 0.522
Kovensional 22.24 33 2.574 0.448

Dari Tabel 2 tersebut dapat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor pada
ketiga aspek yang diukur, yaitu keterampilan menulis, writing self-efficacy, dan writing self-regulation pada
sesi pretest. Sayangnya, perbedaan tersebut terkategori sangat tipis sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua kelompok (eksperimen dan kontrol) memiliki kemampuan yang relatif seimbang atau setara.
Sebaliknya, hasil perbedaan skor rata-rata pada sesi pascates menunjukkan ada perbedaan dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji T Sampel Berpasangan

Mean Std. Std. Error T Df P
deviation Mean
TBLT Pre- and Post WP -12.00 1.626 0.288 -41.738 31 .000
Pre- and Post WSE -18.344 2.585 0.457 -40.13 31 .000
Pre- and Post WSR -24.250 5.820 1.029 -23.571 31 .000
Konven Pre- and Post WP -0.576 1.803 0.314 -1.834 32 .0076
Pre- and Post WSE -1.515 1.004 0.175 -8.671 32 .000
Pre- and Post WSR -2.485 1.716 0.299 -8.318 32 .000

Selanjutnya, setelah peneliti mengetahui adanya perbedaan rata-rata maka selanjutnya dilakukan
tes lebih lanjut untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak dari perbedaan skor
dari kedua kelompok tersebut. Tes yang dilakukan tersebut adalah uji-t sampel berpasangan untuk
mengetahui apakah dampak penggunaan metode TBLT terhadap keterampilan menulis, writing self-
¢fficacy, dan writing self-regnlation bagi mahasiswa.. Berdasarkan tabel 3 tersebut, peneliti menyimpulkan
bahwa terjadi peningkatan secara signifikan terhadap 3 aspek yang diukur, yaitu keterampilan menulis,
writing self-efficacy, dan writing self-regulation. Dengan kata lain, keterampilan menulis, writing self-¢fficacy, dan
writing self-regulation mengalami peningkatan secara signifikan. Adanya peningkatan skor pada ketiga
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aspek tersebut menunjukkan bahwa metode TBLT berpengaruh positif pada peningkatan ketiga aspek
yang diuji tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan skor rata-rata pada kemampuan
menulis [t = -41,738, p < 0,000, writing skor-efficacy [t = -40,13, p < 0,000], dan writing self-regulation [t =
23,571, p < 0,000].

Tabel 4. Hasil tes ANCOVA untuk aspek keterampilan menulis

Source Type III Sum of Df Mean Square F r Partial eta
Squares squared
Group 16.19 1 1501.56 704.28 0.000 919

Peneliti juga menjalankan uji ANCOVA satu arah dengan bertujuan untuk mengetahui dan
memastikan tingkat perbedaan skor antara kedua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dengan
perlakuan menggunakan metode TBLT dan kelompok kontrol dengan metode konvensional.
Berdasarkan hasil uji ANCOVA pada Tabel 4 tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan dengan metode TBLT dan
kelompok kontrol yang mendapat perlakuan dengan metode konvensional. Dari hasil uji ANCOVA
tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan skor mahasiswa pada aspek kinerja menulis dengan
skor F = 704,28, p = 0,000, dan partial eta squared = 0,919. Dengan kata lain, kelompok eksperimen
yang mendapatkan perlakuan dengan metode TBLT mengungguli pencapaian kelompok kontrol yang
mendapat perlakuan dengan metode konvensional. Selanjutnya, hasil tes ANCOVA seperti yang
disajikan pada Tabel 4 tersebut menunjukkan skor partial eta squared sebesar 0,919. Artinya, ada
kontribusi sebesar 91,9% dari penerapan metode TBLT terhadap peningkatan keterampilan menulis
mahasiswa.

Tabel 5. Hasil tes ANCOVA untuk writing self-¢fficacy

Source Type IIT SS df Mean F P Partial eta
Square squared
Group 22.77 1 5833.141 1188.31  0.000 0.950

Selanjutnya, selain melakukan wuji terhadap aspek keterampilan menulis, peneliti juga
menjalankan tes ANCOVA satu arah untuk mengetahui perbedaan skor antara kedua kelompok
cksperimen dan kontrol untuk aspek writing self-efficacy. Dari hasil tes tersebut, dapat disimpulkan
bahwa penerapan metode TBLT memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan kelompok
kontrol dengan metode konvensional. Berdasarkan hasil tes ANCOVA satu arah yang dilakukan pada
aspek writing self-efficacy tersebut menunjukkan skor F = 1188,31, p = 0,000, dan partial eta squared =
0,950. Hal ini menunjukkan bahwa metode TBLT berkontribusi tethadap peningkatan writing self-
¢fficacy mahasiswa sebesar 95%.

Terakhir, peneliti juga melakukan uji terhadap aspek terakhir yaitu writing self-regulation. Hasil tes
tersebut menunjukkan bahwa metode TBLT berdampak positif dan berpengaruh lebih besar terhadap
peningkatan writing self-regulation mahasiswa pada kelompok eksperimen. Hasil tes ANCOVA satu arah
tersebut menunjukkan skor F = 704,38, p = 0,000, dan partial eta squared = 0,919. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa metode TBLT berkontribusi signifikan pada aspek writing self-regulation
sebesar 91,9%. Hasil tersebut seperti yang dijabarkan pada Tabel 6 berkut ini.

Tabel 6. Hasil tes ANCOVA untuk aspek writing self-regulation

Source Type IIT SS df Mean F Pr Partial eta
Square squared
Group 31.50 1 5476 704.38  0.000 0.919
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Berdasarkan pada hasil penelitian kali ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan
metode TBLT berdampak positif dan signifikan terhadap keterampilan menulis para mahasiswa pada
kelompok eksperimen. Dengan kata lain, terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil menulis
mahasiswa dengan menggunakan metode TBLT jika dibandingkan dengan metode konvensional.
Dengan demikian, temuan penelitian kali ini sejalan dengan beberapa temuan sebelumnya yang
menunjukkan hasil yang sama. Penggunaan metode TBLT yang berbasis tugas ternyata memiliki
potensi yang jauh lebih besar jika dibandingkan dengan pembelajaran menulis yang menggunakan
metode konvensional karena sangat berperan besar pada peningkatan aspek leksikal, kolokasi, dan
bentuk bahasa (Mehta & Al-Mahrooqi, 2015).

Studi lainnya tentang penggunaan metode TBLT ternyata juga memiliki temuan yang sama
dengan penelitian kali ini. Metode TBLT memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keterampilan menulis mahasiswa (Kafipour et al., 2018). Penggunaan metode TBLT telah
mengkonfirmasi bahwa metode tersebut memiliki tingkat keefektifan yang lebih baik dalam
meningkatkan pendapat pembelajar terhadap pengajaran menulis. Studi tersebut juga berdampak pada
peningkatan interaksi antara mahasiswa, mampu meningkatkan keterampilan mendengarkan,
kemampuan membaca, dan keterampilan berbicara. Hal ini juga dikuatkan oleh studi yang dilakukan
oleh (Bryfonski & Mckay, 2019) yang menyatakan bahwa metode TBLT memberikan dampak
terhadap keterampilan menulis dalam jangka panjang. Metode TBLT juga dilaporkan sebagai metode
yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa dalam pembelajaran menulis (Valli & Priya, 2016).

Metode TBLT diyakini mampu meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa karena faktor
aktivitas kolaborasi dan brainstorming. Para mahasiswa diminta untuk melakukan aktivitas diskusi pada
fase tugas awal. Dengan aktivitas tersebut, tingkat kepercayaan dan motivasi peserta didik semakin
meningkat sehingga aktif memberikan saran dan masukan tentang ide-ide menulis mereka. Di sisi lain,
aktivitas kolaborasi antar mahasiswa berdampak dalam meningkatkan keterampilan menulis
mahasiswa (Helaluddin et al., 2023; Hosseini et al., 2020; Putarek & Pavlin-Bernardic, 2020). Melalui
aktivitas kolaborasi, para mahasiswa mampu melakukan aktivitas negosiasi, berkoordinasi, dan dapat
memutuskan segala sesuatu yang terbaik (Talib & Cheung, 2017). Dalam studi yang lain disebutkan
bahwa aktivitas kolaborasi juga berpengaruh positif pada perkembangan sosial para mahasiswa
(Veramuthu & Md Shah, 2020). Hal ini terjadi karena dalam aktivitas kolaborasi tersebut tetjalin
interaksi antar mahasiswa dan juga instrukturnya.

Selain berpengaruh pada peningkatan keterampilan menulis, metode TBLT juga berdampak
pada writing self-¢fficacy mahasiswa. Salah satu studi yang relevan yang mendukung dan memberikan
bukti empiris adalah studi yang dikemukakan oleh Nur & Butarbutar (2022). Menurut mereka,
penggunaan metode berbasis tugas dapat secara signifikan dan efektif untuk memberdayakan wrizing
self-efficacy mahasiswa dalam perspektif psikologis. Hal senada juga dikemukakan oleh (Ellis et al., 2019)
bahwa metode berbasis tugas telah diteliti secara empiris dapat memberdayakan efikasi diri para
mahasiswa. Artinya, metode TBLT berhubungan dengan tiga perspektif yang berkaitan dengan efikasi
diri, yaitu interaksionis kognitif, psikolinguistik, dan psikologi. Pada aspek psikologi bahasa dan
kinerja tugas memiliki elemen seperti pengalaman mental, proses, ide, perasaan, niat, dan perilaku
individu dalam pembelajaran bahasa.

Sedikit berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya, studi yang dilakukan oleh Sholeh &
Talebinejad (2022) justru memberikan bukti empiris yang berbeda. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa meskipun pada kelompok eksperimen memiliki perbedaan rata-rata mereka
sedikit lebih baik, namun tidak mencapai tingkat efikasi dalam diri menulis yang signifikan
dibandingkan dengan para partisipan pada kelompok kontrol. Hal tersebut kemungkinan terjadi
karena pengajaran dan pembelajaran bahasa dengan berbasis teknologi ditonjolkan agar dapat
memberikan motivasi saat proses pemerolehan bahasa.

Berdasarkan hasil analisis data juga menunjukkan bahwa metode TBLT dapat membantu para
mahasiswa dalam meningkatkan writing self-regulation. Peningkatan tersebut lebih besar dari
peningkatan writing self-regulation mahasiswa dengan metode konvensional. Dalam desain yang lain,
peran penting adanya teknologi yang dipadukan dengan metode pembelajaran yang diatur sendiri
berpotensi meningkatkan kinerja menulis (Boykin et al., 2019). Hal ini senada dengan temuan studi
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lainnya yang menemukan fakta bahwa peran positif pengalaman belajar berdampak besar pada
peningkatan pengaturan diri mahasiswa (Su et al., 2018). Dengan kata lain, metode TBLT menyiapkan
ruang bagi mahasiswa dalam menerapkan strategi pengaturan diri menulis, seperti bertukar pikiran,
menetapkan tujuan, mengatur ide, dan memantau atau mengevaluasi diri. Berbagai strategi tersebut
dilakukan agar dapat berkontribusi pada regulasi diri menulis mereka. Dalam perspektif yang
dikemukakan oleh Boykin et al. (2019), para mahasiswa yang memiliki kemampuan dan kebutuhan
yang beragam dapat disiasati dengan strategi berkolaborasi yang berpusat pada mahasiswa. siswa L2
dengan kemampuan dan kebutuhan yang berbeda dapat berkolaborasi secara efektif dan efisien pada
tugas-tugas menulis di ruang Wiki dan meningkatkan pengaturan diri menulis mereka. Dengan kata
lain, metode TBLT tersebut berdampak pada keaktifan para mahasiswa untuk mengelola,
mengendalikan, dan merencanakan aktivitas menulis mereka yang pada akhirnya dapat mendorong
regulasi diri menulis mereka.

Berdasarkan pada teori konstruktivis sosial, dengan metode seperti ini membuka kesempatan
yang luas kepada mahasiswa yang memiliki kecakapan yang lebih tinggi untuk menerapkan strategi
pengaturan diri dalam menulis yang bertujuan untuk memediasi dan mengajarkan kepada rekan
sejawat yang memiliki kecakapan lebih rendah (Vygotsky, 1986). Dengan demikian, penggunaan
metode tersebut berdampak pada peningkatan keaktifan rekan-rekan sejawat yang memiliki
kemampuan kurang menjadi lebih terlibat dalam menyelesaikan tugas menulis. Pada akhirnya, para
rekan sejawat yang kurang cakap menjadi lebih puas dengan kinerja menulis mereka karena mereka
beranggapan dapat menerapkan strategi pengaturan diri dalam menulis dengan metode TBLT.
Bahkan, dengan metode tersebut mereka makin percaya diri untuk berkolaborasi dan menghasilkan
tulisan yang baik. TBLT juga dianggap sebagai metode yang dapat memberikan lebih besar pengaruh
mediasi terthadap penulisan rekan sejawat seperti pada aspek konten tulisan, penggunaan bahasa, dan
pengorganisasian tulisan. Lebih lanjut, aspek mediasi mahasiswa dalam metode TBLT dapat
membantu mereka berpindah dari pengaturan orang lain ke pengaturan diri sendiri dalam
meningkatkan penulisan mikrogenetiknya (Aljaafreh & Lantolf, 1994).

2.  Analisis Kualitatif

Selanjutnya, peneliti juga mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif pada tahpa akhir
penelitian. Hal ini didasarkan pada metode yang digunakan yaitu a sequential explanatory mix-method. Jika
pada temuan kuantitatif menunjukkan bahwa metode TBLT berdampak positif terhadap peningkatan
keterampilan menulis, writing self-efficacy, dan wrtiting self-regulation maka pada sesi kualitatif ini bertujuan
untuk mempertegas temuan tersebut melalui wawancara. Wawancara semi-terstruktur dipilih untuk
mengetahui sikap dan persepsi mahasiswa kelas eksperimen terhadap penerapan metode TBLT dalam
pembelajaran menulis esai. Selanjutnya, peneliti menganalisis data dari wawancara tersebut dengan
menggunakan teknik zhematic analysis. Selanjutnya, peneliti menentukan tema-tema utama atau berbagai
kategori dari hasil analisis wawancara tersebut.

Berdasarkan dari hasil analisis wawancara ditemukan ada beberapa tema utama atau kategori, yaitu:
(1) adanya rasa percaya diri yang meningkat dalam proses menulis, (2) timbulnya motivasi dalam
menulis, (3) efisien dalam pengelolaan waktu menulis, dan (4) adanya perhatian yang terfokus pada
detail-detail tulisan. Kategori pertama yang ditemukan dari hasil analisis wawancara adalah munculnya
rasa percaya yang tingei saat pembelajaran menulis berlangsung. Para partisipan memberikan respons
bahwa adanya dukungan dari rekan-rekan satu tim berdampak pada peningkatan rasa percaya diri
tersebut. Para partisipan meyakini bahwa metode TBLT khususnya pada sesi diskusi dengan rekan
dapat meredam dan mengurangi ketidakpercayaan diri atau kecemasan dalam proses menulis. Hal
tersebut didukung dari beberapa partisipan seperti berikut ini.

“Saya merasa senang belajar menulis esai dengan metode ini karena dapat meningkatkan rasa
percaya diri. Selain itu, saya merasa bebas dalam mengekspresikan dalam tulisan” (P10)

“Dengan menggunakan cara seperti ini, saya merasa percaya diri memberikan sumbangsih saran
terhadap tulisan teman-teman tanpa bermaksud untuk mengintervensi mereka” (P22)
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Kategori kedua yang ditemukan dari hasil analisis wawancara tersebut berkaitan dengan efek
positif dari penggunaan metode TBLT dapat peningkatan motivasi para partisipan dalam aktivitas
menulis esai. Dengan menerapkan metode TBLT, para partisipan mereka nyaman dalam belajar
menulis bersama dengan anggota tim yang lainnya. Hal tersebut didukung oleh pernyataan dari 2
partisipan seperti berikut ini.

“Saya merasa nyaman karena kita belajar secara bersama-sama atau berkolaborasi sehingga
menumbuhkan motivasi dari dalam diri untuk belajar menulis secara lebih rajin” (P13)

“Dengan belajar menulis menggunakan teknik seperti ini Saya merasa semakin termotivasi untuk
menghasilkan tulisan yang berkualitas” (PO8)

Kategori selanjutnya yang teridentifikasi dari hasil analisis wawancara tersebut berkaitan dengan
efisiensi waktu dalam menulis esai. Menurut sebagian besar responden, penggunaan metode TBLT
dalam pembelajaran menulis dapat menghemat penggunaan waktu. Dalam pandangan mereka,
penggunaan waktu relatif dapat dipersingkat karena dalam metode TBLT tersebut dibagi ke dalam
beberapa tahapan pembelajaran yang ringkas dan terarah. Sebagai contoh, hal tersebut didukung oleh
jawaban 2 partisipan seperti berikut ini.

“Saya membutuhkan waktu yang relatif singkat dalam menyelesaikan tulisan esai” (P07)

“Saya merasa lebih cepat dalam menyelesaikan satu esai dan cenderung lebih dapat menghemat

waktu” (P33)

Kategori terakhir yang berhasil diidentifikasi dari hasil wawancara tersebut adalah berkaitan
dengan adanya fokus para mahasiswa terhadap detail-detail dalam menulis. Menurut mereka, metode
TBLT terscbut mampu mendorong pemahaman mereka terkait dengan hal-hal kecil yang dapat
membuat tulisan esai lebih baik kualitasnya. Aspek-aspek yang dapat dipahami oleh partisipan tersebut
mencakup: (1) tips dan cara-cara menemukan topik tulisan dan mempersempitnya, (2) berbagai cara
dalam mengorganisasikan ide-ide, (3) tata bahasa, dan lain-lain. Dengan kata lain, para mahasiswa telah
mampu menguasai kedua aspek dalam menulis, baik aspek tataran makro tulisan maupun aspek mikro
tulisan. Jika tataran makro berkaitan dengan penentuan tema, pengorganisasian tulisan, dan bentuk-
bentuk tulisan maka tataran mikro berkaitan dengan tanda baca, pemilihan kata, dan penggunaan kata-
kata baku. Kategori detail attention tersebut dikuatkan oleh dua pernyataan responden seperti berikut.

“Saya merasa terbantu dari rekan-rekan satu tim atas saran dalam memilih topik tulisan yang
kekinian dan up to date” (P32)

“Rekan satu tim memberikan saran kepada Saya berkaitan dengan pemilihan kata yang sesuai dan
penggunaan tanda baca” (P21)

Kesimpulannya, penggunaan metode TBLT dalam pembelajaran menulis esai dapat
mengembangkan berbagai aspek psikologis bagi para mahasiswa. Di samping dapat meningkatkan
kualitas tulisan esai mahasiswa, metode TBLT tersebut dapat memunculkan motivasi, rasa percaya diri
mahasiswa, penghematan waktu dalam menyelesaikan tulisan, dan fokus terhadap berbagai detai/
attention. Kondisi tersebut terjadi karena dalam metode TBLT terdapat beberapa tahapan pembelajaran
yang dapat mendorong mahasiswa dalam belajar menulis, seperti aktivitas brainstrorming, peer-revie dan
lecturer-review, serta fase merevisi tulisan. Dengan adanya berbagai tahapan pembelajaran tersebut dinilai
mampu meningkatkan performa menulis, writing self-eficacy, dan writing self-regulation.

Di sisi lain, pada temuan hasil wawancara, beberapa mahasiswa dapat mengembangkan
kemampuan menulis mereka secara individual dengan metode TBLT. Beberapa aspek dalam
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kemampuan menulis tersebut antara lain: (1) mengoreksi diri sendiri dengan mengevaluasi tugas
menulisnya masing-masing dan (2) membantu mengembangkan strategi menulis khususnya dalam
mengatur diri sendiri. Dengan demikian, adanya kegiatan individual dan kegiatan kolaboratif tersebut
saling mengisi sehingga dapat menyelesaikan tugas menulis mereka secara efisien dan efektif. Dengan
perpaduan kedua aktivitas berbeda tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan kinerja
menulis dan sekaligus bergerak menuju pengaturan diri menulis mereka (Vygotsky, 1986). Jika
merujuk pada teori konstruktivis sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky yang menyatakan bahwa
kinerja menulis para mahasiswa terjadi pada tingkat sosial dan tingkat individu. Hal ini berarti bahwa
kinerja menulis mahasiswa harus diprioritaskan terlebih dahulu di antara anggota kelompok yang
kemudian menuju dalam diri siswa secara individu.

D. KESIMPULAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak metode TBLT terhadap ketiga
aspek, yaitu kemampuan menulis, efikasi diri writing self-efficacy, dan writing self-regulation dengan
menggunakan metode mixed method. Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa metode TBLT
tersebut dapat meningkatkan kualitas menulis mahasiswa, efikasi diri dalam menulis, hingga regulasi
diri dalam menulis. Selanjutnya, pada temuan kualitatif, ditemukan adanya sikap positif sikap dan
perspektif para mahasiswa setelah melewati proses pembelajaran menulis dengan menggunakan
metode TBLT. Pada studi kali ini memberikan bukti berharga tentang dampak positif metode TBLT
dalam meningkatkan keterampilan menulis, efikasi diri dalam menulis, dan regulasi diri dalam menulis.
Dengan menawarkan pendekatan atau metode pembelajaran yang lebih interaktif, inklusif, dan
personal, metode TBLT menunjukkan bahwa pemberian tugas dapat memainkan peran penting
dalam mengubah praktik pendidikan dan pengajaran. Temuan studi ini berkontribusi pada semakin
banyaknya literatur tentang metode TBLT dalam praktik pembelajaran menulis dan juga memberikan
wawasan praktis bagi para pengajar maupun para pejabat/pembuat kebijakan yang ingin
meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa di Indonesia.

Dalam hal penelitian di masa mendatang, peneliti mengemukakan ada beberapa arah cakupan
penelitian yang perlu dipertimbangkan. Pertama, penelitian selanjutnya dapat mereplikasi penelitian
ini pada berbagai wilayah atau tingkatan pendidikan. Hal ini akan membuktikan apakah temuan
tersebut berlaku di berbagai konteks yang beragam, baik pada level sekolah dasar, sekolah menegah,
level perguruan tinggi , hingga pada mahasiswa pasca-sarjana. Selanjutnya, penentuan partisipan atau
sampel yang lebih besar dan lebih beragam juga dapat membantu memastikan bahwa temuan tersebut
lebih dapat digeneralisasi. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya juga diarahkan ke studi longitudinal
yang dapat memberikan wawasan tentang dampak jangka panjang pengaruh metode TBLT terhadap
peningkatan keterampilan menulis, writing se/f-efficacy, dan writing self-regulation.
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